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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
prestasi belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Team Assisted
Individualization (TAl) dilengkapi LKS pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan di
SMA Negeri 2 Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Boyolali
tahun pelajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, tes,
angket, dan dokumentasi. Validasi data menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization
(TAI) dilengkapi LKS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa
pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 2 Boyolali. Persentase
kemampuan berpikir kritis meningkat dari 32,35% pada prasiklus menjadi 70,59% pada siklus I.
Persentase ketuntasan belajar kognitif siswa pada siklus | adalah 55,88% meningkat menjadi
82,35% pada siklus Il, sedangkan persentase capaian afektif pada siklus | adalah 91,17%
meningkat menjadi 100% pada siklus II.

Kata kunci: Team Assisted Individualization (TAI), kemampuan berpikir kritis, prestasi belajar,
kelarutan dan hasil kali kelarutan

PENDAHULUAN tujuan pendidikan tidak tercapai. Berbagai
upaya yang telah dilakukan pemerintah
untuk mengatasi permasalahan diatas
antara lain  melakukan perubahan
kurikulum, peningkatan kualitas guru,
penerapan model pembelajaran yang
sesuai dengan karakter siswa, dan
penyediaan sarana dan prasarana
sekolah [1].

Salah satu komponen terpenting
dalam sistem pendidikan di Indonesia
adalah kurikulum. Saat ini, ada dua
kurikulum yang digunakan yaitu KTSP
dan Kurikulum 2013. Adapun kurikulum
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah KTSP. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksana-

Masalah pendidikan menjadi
perhatian serius bagi bangsa Indonesia
mengingat pentingnya peranan pen-
didikan dalam kemajuan bangsa. Salah
satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita adalah lemahnya proses
pembelajaran. Dalam proses pem-
belajaran, siswa tidak didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir,
memecahkan masalah, serta potensi
yang dimiliki, melainkan hanya diarahkan
untuk mengingat dan menimbun informasi
tanpa dituntut untuk menghubungkan
informasi  tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Akibatnya, siswa hanya pintar
secara teoritis tetapi miskin aplikasi dan
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kan di masing-masing satuan pendidikan.
Pada implementasi kurikulum ini, siswa
tidak lagi menjadi obyek melainkan
sebagai subyek yang belajar sesuai
dengan bakat, minat dan kemampuan
yang dimilikinya, sehingga paradigma
pembelajaran yang berpusat pada guru
harus diubah menjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa [2].

Salah satu materi kimia SMA yang
mengandung  konsep-konsep  yang
bersifat abstrak dan perhitungan adalah
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Pada
materi tersebut terdapat beberapa konsep
seperti, kesetimbangan larutan jenuh,
kelarutan, ion senama, dan lain-lain.
Konsep-konsep tersebut bersifat abstrak
sebab berhubungan dengan ion, molekul
dan reaksi kesetimbangan yang tidak
dapat diamati oleh mata. Materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan juga mengandung
konsep-konsep yang pemahamannya
membutuhkan perhitungan, misalnya
menghitung kelarutan, Ksp dan mem-
bandingkan nilai Ksp dengan Qsp [3].

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kimia di SMA Negeri 2
Boyolali pada tangal 5 Januari 2016,
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
dirasakan sulit bagi siswa. Kesulitan
siswa pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan juga dibuktikan dari data
ulangan harian siswa tahun pelajaran
2014/2015 yang ditunjukkan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Ketuntasan Materi Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan
Berdasarkan Nilai Ulangan Harian
Kelas Xl IPA SMA Negeri 2

Boyolali Tahun Pelajaran
2014/2015
Ketuntasan
Kelas KKM (%)

XIIPA 1 76 23,07
Xl IPA 2 76 26,92
XIIPA 3 76 26,92
Xl IPA 4 76 42,30
XIIPA5 76 36,00

SMA Negeri 2 Boyolali memiiki lima
kelas untuk progam IPA. Dari kelima
kelas tersebut sebagian besar memiliki
prestasi belajar yang rendah. Hal ini
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terlihat dari nilai ulangan akhir semester
ganjil siswa kelas XI IPA Tahun Pelajaran
2015/2016 yang ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Ketuntasan Mata Pelajaran
Kimia Berdasarkan Nilai Ulangan
Akhir Semester Kelas XI IPA SMA
Negeri 2 Boyolali Tahun Pelajaran
2015/2016

Rata- Ketuntasan
Kelas KKM rata (%)

XIIPA 1 76 62,92 2,85

Xl IPA 2 76 62,70

XIIPA 3 76 62,25

XIIPA 4 76 62,40

XIIPA5 76 62,55

[oNoNeNe

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa
kelas XI IPA 3 memiliki nilai rata-rata
kelas yang paling rendah yaitu sebesar
62,25. Hal itu didukung dari hasil
observasi bahwa dalam proses pem-
belajaran masih menggunakan metode
konvensional vyaitu ceramah yang
menjadikan guru sebagai pusat kegiatan
belajar mengajar. Aktivitas siswa hanya
mendengarkan, mencatat pelajaran dan
mengerjakan soal yang diberikan guru.
Akibat dari kebiasaan tersebut siswa
menjadi kurang aktif dalam memecahkan
masalah, partisipasi rendah dan aktivitas
kelompok rendah, selain itu ketika siswa
diberi soal dengan tipe berbeda siswa
tidak dapat menentukan informasi dan
masalah apa yang terdapat dalam soal.
Siswa cenderung hanya menghafal
rumus dan bentuk soal. Siswa kurang
memiliki kemampuan dalam memecah-
kan soal yang melibatkan penggabungan
konsep-konsep yang sudah dipelajari,
pengoperasian hitung matematik dan
logika.

Dari hasil tes kemampuan berpikir
kritis pada prasiklus menunjukkan
sebanyak 32,35% siswa berkategori
kemampuan berpikir kritis tinggi, 35,29%
siswa berkategori kemampuan berpikir
kritis sedang, dan 32,35% siswa
berkategori kemampuan berpikir kritis
rendah. Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa per-
masalahan pembelajaran yang terjadi di
kelas XI IPA 3 adalah rendahnya
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kemampuan berpikir kritis dan prestasi
belajar siswa.

Kemampuan berpikir kritis
merupakan sebuah proses yang terarah
dan jelas yang digunakan dalam
kegiatan mental seperti memecahkan
masalah, mengambil keputusan, mem-
bujuk, menganalisis informasi, dan
melakukan  penelitian  ilmiah  [4].
Berdasarkan dari penelitian Hashemi,
pembelajaran dengan memperhatikan
kemampuan berpikir kritis dapat mem-
berikan hasil yang baik pada perkem-
bangan kognitif, moral, sosial, mental
serta perkembangan sains [5]. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir Kkritis
merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi tingkat penguasaan
materi pelajaran terutama kompetensi
kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp)
yang memerlukan pemahaman konsep
yang kuat dan hitungan matematis.

Berbagai permasalahan tersebut
merupakan masalah di dalam suatu
proses pembelajaran yang dapat di-
selesaikan dengan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR). Oleh karena itu,
tindakan yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan ini adalah
melalui  penggunaan model pem-
belajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis  maupun
prestasi belajar siswa kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 2 Boyolali, khususnya pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Model pembelajaran yang sesuai
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan prestasi belajar siswa yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif. ~Penerapan pembelajaran
kooperatif akan mempermudah siswa
untuk menemukan dan memahami
konsep-konsep yang sulit apabila siswa
dapat saling mendiskusikan masalah-
masalah yang dihadapi dengan teman-
nya. Hal itu didukung penelitian dari
Slavin yang menyatakan bahwa, pem-
belajaran kooperatif dapat me-ningkatkan
prestasi belajar siswa dan dapat
merealisasikan kebutuhan siswa dalam
belajar berpikir kritis [1]. Hasil Penelitian
Nezami,dkk. menyatakan bahwa pem-
belajaran kooperatif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa [6].
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Salah satu model pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI).
Model pembelajaran TAI merupakan
model pembelajaran secara kelompok
dengan seorang siswa yang lebih pandai
berperan sebagai asisten yang bertugas
membantu secara individual siswa lain
yang kurang pandai dalam kelompok itu.
Dalam hal ini, peran pendidik hanya
sebagai fasilitator dan mediator dalam
proses belajar mengajar. Unsur dalam
TAl yang diperkirakan dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis adalah
saat siswa mengidentifikasi  dan
menganalisis informasi untuk memecah-
kan masalah dengan saling bertukar
pendapat dalam diskusi kelompok.
Penerapan model TAI dalam proses
pembelajaran memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengkonstruksikan
sendiri kemampuannya, sehingga semua
siswa mendapat kesempatan yang
merata untuk dapat berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran [7], selain itu
penerapan model TAI sangat efektif
untuk meningkatkan prestasi belajar
matematika [8].

Penerapan model pembelajaran
kooperatif TAI dalam proses pem-
belajaran perlu ditunjang dengan media
pembelajaran salah satunya LKS. LKS
merupakan lembar-lembar kertas yang
berisi materi, ringkasan dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pem-
belajaran yang harus dikerjakan oleh
siswa yang mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai [9]. Peng-
gunaan LKS ini dipilih karena materi
kelarutan dan hasl kali kelarutan me-
ngandung banyak konsep-konsep dan
hitungan yang rumit. Dengan digunakan-
nya LKS diharapkan siswa dapat
termotivasi untuk meningkatkan prestasi
belajar dengan memahami materi dan
mengerjakan tugas-tugas yang ada di
dalam LKS. Pembelajaran dengan LKS
lebih efektif daripada kelas yang diajar
dengan metode konvensional karena
siswa ikut aktif dalam pembelajaran dan
guru dapat menentukan target pem-
belajaran yang bisa dicapai melalui
pembelajaran tersebut, selain itu pem-
belajaran dengan LKS dapat meningkat-
kan prestasi belajar siswa khususnya
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untuk materi kimia yang melibatkan
konsep-konsep abstrak [10].

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas penulis merasa
perlu untuk melakukan penelitian tentang
“Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Team Assisted Individualization
(TAI) dilengkapi LKS untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi
Belajar Siswa pada Materi Kelarutan dan
Hasil Kali Kelarutan (Ksp) Kelas XI IPA 3
SMA Negeri 2 Boyolali Tahun Pelajaran
2015/2016".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Prosedur Penelitian Tindakan
Kelas ini biasanya meliputi beberapa
siklus, dimana penelitian ini dilaksanakan
dua siklus. Prosedur yang digunakan
dalam melaksanakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini berupa model spiral. Ada
empat tahap dalam model spiral, yaitu
perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing) dan
refleksi (reflecting) [11].

Subjek penelitian adalah siswa
kelas XI IPA 3 semester genap SMA
Negeri 2 Boyolali tahun pelajaran
2015/2016 yang berjumlah 34 siswa.
Pemilihan subjek dalam penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa
subjek  tersebut mengalami  per-
masalahan yang telah teridentifikasi
pada saat observasi awal. Objek
penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kritis dan prestasi belajar siswa (kognitif
dan afektif) terhadap pembelajaran yang
diterapkan.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi data informasi
tentang keadaan siswa dilihat dari aspek
kualitatif dan kuantitatif. Aspek kualitatif
berupa data hasil observasi, wawancara,
kajian dokumen dan pemberian angket
yang menggambarkan proses pem-
belajaran di kelas. Aspek kuantitatif
berupa tes kemampuan berpikir kritis dan
prestasi belajar siswa pada materi Ksp
yang meliputi aspek kognitif dan afektif
untuk siklus | sedangkan untuk siklus I
hanya prestasi belajar meliputi aspek
kognitif dan afektif.
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Analisis data dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dimulai sejak awal
sampai berakhirnya pengumpulan data.
Data-data dari hasil penelitian di
lapangan diolah dan dianalisis secara
kualitatif. ~ Analisis  kualitatif = yang
dimaksud adalah analisis deskriptif.
Teknik analisis juga mengacu pada
model analisis Miles dan Huberman yang
dilakukan dalam tiga komponen yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi [12].

Teknik  validitas data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau pembanding
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi metode [13].
Dalam penelitian ini peneliti meng-
gunakan metode pengumpulan data
melalui teknik observasi, wawancara,
kajian dokumen, angket dan tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data observasi awal tanggal 5
Januari 2016 menunjukkan proses
pembelajaran masih berpusat pada guru,
selain itu berdasarkan kajian dokumen
menunjukkan bahwa  penguasaan
konsep siswa terhadap materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan masih rendah.
Hal ini menyebabkan proses pem-
belajaran menjadi pasif. Padahal keter-
libatan dan penguasaan konsep siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar
dapat dijadikan sebagai indikator keber-
hasilan dari kualitas pembelajaran yang
dapat dilihat dari perolehan prestasi
belajar dari siswa.

Salah satu faktor internal yang
mempengaruhi  tingkat penguasaan
konsep adalah kemampuan Dberpikir
kritis. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kritis perlu dikembangkan dalam
proses pembelajaran. Salah satu sarana
yang digunakan untuk mengasah
kemampuan ini melalui model pem-
belajaran kooperatif TAI. Unsur dalam
TAI yang diperkirakan dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis adalah
saat siswa mengidentifikasi dan meng-
analisis informasi untuk memecahkan
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masalah  dengan saling bertukar
pendapat dalam diskusi kelompok.
Dengan meningkatnya kemampuan

berpikir kritis maka kesulitan-kesulitan
yang dialami oleh siswa terkait dengan
materi akan dapat teratasi, sehingga
prestasi belajar siswa dapat meningkat.

1. Siklus |

Pada tahap perencanaan, peneliti
bersama guru menyiapkan silabus, RPP,
media pembelajaran, instrumen
penelitian, dan merencanakan jadwal
penelitian. Pembelajaran direncanakan
terdiri dari 11 jam pelajaran (6 kali tatap
muka) vyaitu 8 x 45 menit untuk
penyampaian materi dan 3 x 45 menit
untuk tes evaluasi siklus I.

Berdasarkan perencanaan
tindakan yang telah dilakukan oleh
peneliti, kemudian diterapkan di kelas Xl
IPA 3 SMA Negeri 2 Boyolali. Proses
pembelajaran menggunakan  model
Team Assisted Individualization (TAl),
siswa dibagi menjadi 8 kelompok dengan
masing—masing kelompok beranggota-
kan 4-5 orang dengan salah satu
anggota sebagai asisten (Sintaks TAI no
1). Kemudian guru memberikan garis
besar materi yang dipelajari (Sintaks TAl
no 2). Siswa selanjutnya diberikan waktu
untuk mempelajari materi secara
individual (Sintaks TAI no 3). Siswa
kemudian berdiskusi (Sintaks TAI no 4).
Selanjutnya dilaksanakan latihan soal
individual (Sintaks TAI no 5) dan
penghargaan kelompok (Sintaks TAI no
6). Kemudian guru  memberikan
penekanan-penekanan mengenai konsep
materi dan membimbing siswa membuat
kesimpulan (Sintaks no 7)

Pada akhir siklus | dilakukan tes
kemampuan berpikir kritis, tes kognitif
dan pemberian angket afektif. Penilaian
untuk aspek kognitif ~ diperoleh
ketuntasan sebanyak 19 siswa dari 34
siswa, sehingga persentase ketuntasan
aspek pengetahuan siswa XI IPA 3
adalah 55,88%. Penilaian aspek afektif
menggunakan angket serta observasi.
Hasil aspek afektif diperoleh presentase
ketuntasan siswa Xl IPA 3 adalah
91,17%. Penilaian untuk aspek
kemampuan berpikir kritis siswa meng-
gunakan tes. Hasil tes kemampuan
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berpikir  kritis diperoleh persentase
ketuntasan sebesar 70,59%. Keter-
capaian masing—masing aspek pada
siklus | disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Keberhasilan Siklus | Materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2

Boyolali Tahun Pelajaran
2015/2016
Siklus | (%)
Aspek Capai- Target Kriteria
an
Kemam-
puan .
berpikir 70,59 55 Tercapai
kritis
Kognitif ~ 5588 75 Ee'“m.
ercapai
Afektif 91,17 75 Tercapai

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa
prestasi belajar kognitif belum mencapai
target, sehingga perlu dilakukan
perbaikan di siklus Il, sedangkan untuk
aspek afektif sudah mencapai target
siklus | namun tetap dilaksanakan siklus I
untuk  memenuhi target indikator—
indikator yang belum tercapai serta untuk
mengetahui besar peningkatannya. Untuk
aspek kemampuan berpikir kritis sudah

mencapai  target, sehingga tidak
diperlukan perbaikan di siklus II.
2. Siklus Il

Berdasarkan dari hasil refleksi
tindakan siklus | maka dilakukan
perencanaan untuk pelaksanaan tindakan
pada siklus Il. Pada pembelajaran siklus I
difokuskan pada indikator kompetensi
yang belum tercapai. Guru mengulang
kembali indikator kompetensi pada aspek
kognitif yang belum tuntas, vyaitu
menghubungkan tetapan hasil kali
kelarutan dengan kelarutan, menghitung
pH larutan dari harga Ksp atau sebaliknya
dan menghitung Ksp berdasarkan harga
pH terjadinya endapan atau sebaliknya.
Asisten di siklus Il dipilih berdasarkan nilai
terbaik saat siklus | dan dibantu teman
yang sudah tuntas, sehingga masing-
masing kelompok terdapat 1 asisten dan
1-2 siswa yang sudah tuntas.

Pada pertemuan terakhir siklus Il
dilakukan tes kognitif dan pengisian
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angket afektif. Hasil tes kognitif siklus II
diperoleh persentase ketuntasan siswa
sebesar 82,35%, sedangkan aspek afektif
sebesar 100%. Hasil dari aspek kognitif
sudah mencapai target yang ditetapkan,
sedangkan aspek afektif  siswa
mengalami peningkatan. Ketercapaian
masing—masing aspek di siklus I
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Keberhasilan Siklus Il Materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Kelas IPA 3 SMA Negeri 2 Boyolali
Tahun Pelajaran 2015/2016

Siklus 11l (%)

Aspek Capaian Target Kriteria
Kognitif 82,35 75 Berhasil
Afektif 100 75 Berhasil

3. Perbandingan antar Siklus

Perbandingan hasil tindakan antar
siklus ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan yang terjadi selama
tindakan siklus | dan siklus I
Perbandingan hasil tindakan antar siklus
yang disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Tindakan
antar Siklus Materi Kelarutan dan
Hasil Kali Kelarutan Kelas IPA 3
SMA Negeri 2 Boyolali Tahun
Pelajaran 2015/2016

Capaian (%)

Aspek Siklus  Siklus Kriteria
I 1]

Kognitif 32,35 82,35 Berhasil

Afektif 91,17 100 Berhasil

Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat
dilihat bahwa terjadi adanya peningkatan
dari siklus | ke siklus Il. Aspek kognitif
pada siklus Il dapat mencapai target
yang diinginkan, sedangkan untuk aspek
afektif meningkat di siklus 1. Dalam
penelitian tindakan kelas, suatu
penelitian dinyatakan berhasil apabila
masing-masing aspek yang diukur telah
mencapai target yang telah ditetapkan.
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KESIMPULAN

Model pembelajaran kooperatif
Team Assisted Individualization (TAI)
dilengkapi LKS dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan prestasi
belajar siswa pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan kelas Xl IPA 3 SMA
Negeri 2 Boyolali tahun pelajaran
2015/2016.
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